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Abstrak
 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana satuan perangkat kerja daerah SKPD Pemerintah Kota Bogor

berkoordinasi secara internal terkait proses perumusan kebijakan lalu-lintas Sistem Satu Arah SSA di Kota

Bogor yang mencakup kawasan jalan sekitar Istana Bogor. Untuk menjelaskan hal tersebut, penelitian

kualitatif ini menggunakan teori pilihan rasional, rasionalitas yang terkungkung, serta inkremental, yang

dapat menggambarkan proses pembuatan kebijakan. Penelitian ini menemukan bahwa kebijakan SSA

merupakan bagian dari paket kebijakan Bogor Transportation Program B-TOP yang bertujuan untuk

meningkatkan kelancaran arus lalu-lintas di Istana Bogor, serta menjadi momentum bagi munculnya

kebijakan transportasi lainnya dalam rangka usaha Pemkot Bogor untuk meningkatkan potensi penerimaan

asli daerah PAD dari sektor pariwisata. Namun, kebijakan SSA disusun dengan data dan waktu yang

terbatas. Sehingga di dalam proses pembuatan kebijakannya, tidak ada kebijakan alternatif yang disusun,

serta adanya pihak yang tidak dilibatkan dalam perumusan teknis dalam kebijakan SSA turut membuat

kebijakan ini tidak maksimal. Hal ini pun terlihat ketika terjadi kemacetan di sekeliling Istana Bogor selama

tiga hari pertama uji coba kebijakan SSA yang dimulai pada 1 April 2016, sehingga SKPD terkait harus

kembali melakukan koordinasi teknis secara detil yang notabene dapat dilakukan jauh pada saat kebijakan

SSA sedang dirumuskan.

<hr><i>This thesis explains how the regional work unit SKPD of Bogor City Government coordinates

internally related to the process of formulation of One Way Traffic Policy SSA in Bogor City, which covers

the road area surrounding Bogor Presidential Palace. This qualitative researach applies the theory of rational

choice, bounded rationality, and incremental, that leads to the policy making process. This research finds

that SSA policy is a part of policy package called Bogor Transportation Program B TOP that aimed to

improving the traffic flow surround Bogor Presidential Palace, as well as become the momentum for other

transportation policies in order to increase the potential income for regional government PAD from the

tourism. However, SSA policy formulated with limited data and time. Thus, in the process of policy making,

no alternative policy is formulated, and work units who are not involved in the technical formulation in SSA

policy also make this policy rsquo s outcome seems unsatisfied. The evidence show when there is

congestion around the Bogor Presidential Palace during the first three days of SSA policy trial that begins on

April 1st, 2016, causing the related SKPD must re do technical coordination in detail which in fact could be

done far away when the SSA policy is being formulated. Keywords Bogor City, One Way traffic policy,

traffic management, public policy formulation, rational choice, bounded rationality, incremental policy.</i>
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